
BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Adapun kesimpulan dari penelitian ini meliputi:

1. Kompetensi provesioanalisme guru beranggapan bahwa kualifikasi akademik,

pendidikan dan pelatihan, pengalaman mengajar, keikutsertaan dalam forum ilmia,

prestasi akademik, penghargaan dan karya pengembangan provesi merupakan hal yang

penting dalam menunjang berjalannya proses belajar dikelas serta menentukan kualitas

pengetahuan yang diberikan kepada siswa.

2. Kompetensi pedaogik, guru memberikan pendapat yang berbeda-beda, meliputi

Perencanaan dan pelaksanaan pengajaran, Pembimbingan dalam prestasi siswa,

Keterlibatan dalam penyusunan evaluasi juga memiliki peran dalam menyokong

kemampuan guru dalam mengemabangakan potensi siswa sesuai dengan strategi yang

tepat dalam menggapai prestasi

3. kompentensi sosial, aktifitas guru meliputi keterlibatan Guru Dalam masyarakat dan

Pengalaman dalam kepengurusan organisasi menjadi pendukung yang melengakapi

keterterimaan guru dalam masyrakat dimana ia bertempat tinggal

4. kompetensi kepribadian, penilain atasan maupun teman kerja menjadi motifasi utama

bagi guru untuk dapat memberikan lebih untuk kecerdasan siswa.

5.2 Saran

Kegiatan penataran/workshop harus dilakukan sesuai kebutuhan guru agar bermanfaat

bagi peningkatan kualitas proses belajar mengajar dan kualitas hasil belajar siswa.

Manajemen pendidikan yang mengarah pada peningkatan kinerja profesi guru harus
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dilakukan melalui peningkatan peran sekolah dalam hal ini kepala sekolah untuk memberikan

rasa nyaman bagi guru dalam melaksanakan tugasnya .
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